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Defata Setya Nur Habah (12210224), Perancangan Program Manajemen Aset 
PT. GS Battery Plant Karawang 

 
Manajemen aset perusahaan adalah proses sistematis yang mencakup pengelolaan, 

pemeliharaan, dan pengawasan aset fisik dan non-fisik perusahaan untuk memaksimalkan nilai 

dan efisiensi operasional. Ini mencakup identifikasi aset, penilaian nilai, perencanaan 

pemeliharaan, dan pengelolaan siklus hidup aset, mulai dari akuisisi hingga penghapusan. 

Tujuan utamanya adalah untuk memastikan bahwa aset perusahaan digunakan secara optimal, 

mengurangi biaya operasional, meningkatkan produktivitas, dan meminimalkan risiko. 

Manajemen aset yang efektif juga melibatkan penggunaan teknologi dan perangkat lunak 

untuk memantau kinerja aset secara real-time dan membuat keputusan berbasis data yang lebih 

baik. Salah satu kendala yang masih ada dalam proses manajemen aset di PT GS Battery Plant 

Karawang adalah kurangnya efisiensi media didalam proses pendataan yang masih 

memerlukan media kertas sebagai media pencatatan. Oleh karena itu, Sistem Informasi 

Manajemen Aset ini diperlukan guna terciptanya efisiensi dalam hal manajemen aset. Sistem 

informasi manajemen aset yang di usulkan diharapkan dapat menambah efisiensi proses 

pendataan aset yang terdapat di PT GS Battery Plant Karawang dan dapat meningkatkan 

kinerja operasional di PT GS Battery Plant Karawang. 

 

Kata Kunci : Sistem Informasi Manajemen Aset, Perancangan Program, PT. GS 

Battery Plant Karawang, Pengelolaan Aset Perusahaan. 
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Defata Setya Nur Habah (12210224), Program Design, PT. GS Battery Plant 
Karawang 

 

Corporate asset management is a systematic process that includes the management, 

maintenance, and supervision of the company's physical and non-physical assets to 

maximize value and operational efficiency. This involves asset identification, value 

assessment, maintenance planning, and lifecycle management from acquisition to 

disposal. The primary goal is to ensure that the company's assets are used optimally, 

reducing operational costs, increasing productivity, and minimizing risks. Effective 

asset management also involves the use of technology and software to monitor asset 

performance in real-time and make better data-driven decisions. One of the existing 

challenges in the asset management process at PT GS Battery Plant Karawang is the 

lack of efficiency in data recording, which still requires paper as the recording 

medium. Therefore, an Asset Management Information System is necessary to create 

efficiency in asset management. The proposed asset management information system 

is expected to increase the efficiency of the asset data recording process at PT GS 

Battery Plant Karawang and can improve operational performance at PT GS Battery 

Plant Karawang. 
 

Keywords: Asset Management Information System, Program Design, PT. GS 

Battery Plant Karawang, Corporate Asset Management. 
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Simbol data Flow Diagram 
 

 

Simbol Nama Keterangan 

 

 
 

 

 

 

Usecase 

Use Case mendeskripsikan urutan dari 

aksi yang memberikan nilai yang 

terukur dari aktor dan digambarkan 

sebagai lingkaran 

lonjong. 

 

 

 

 

 
Actor 

Actor merupakan orang, organisasi, 

ataupun sistem eksternal yang 

melakukan role pada satu atau lebih 

interaksi dalam sistem. Aktor 

digambar dalam bentuk orang- 

orangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
Asosisasi/Associaton 

Asosiasi merupakan penghubung 

antara aktor dan use case yang terlihat 

pada diagram use casedengan bentuk 

sebagai garis solid. Asosiasi terbentuk 

jika aktor ikut serta dengan interaksi 

yang digambarkan lewat use case. 

Asosiasi dimodelkan sebagai garis 

yang menghubungkan use case dan 

aktor. 

 

 
 

 
Generalization 

Generalization menunjukkan 

spesialisasi actor untuk dapat 

berpartisipasi dengan use case. 

 

 

 
 

 

 
Include 

Include menjunjukkan bahwa suatu 

use case seluruhnya merupakan 

fungsionalitas dari use case 

lainnya. 
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Extend 

Extend menunjukkan bahwa suatu use 

case merupakan tambahan fungsional 

dari use case lainnya jika terpenuhi. 

 

Tabel II.2 

 

Simbol Data Flow Diagram 
 

 

Simbol Nama Keterangan 

 

 

 

 
Class 

Kelas pada struktur sistem. 

  

 
Asosisasi/Association 

Relasi antar kelas dengan makna 

umum, asosiasi biasanya juga 

disertai dengan 

multiplicity. 

 

 

 
 

 

 
Asosiasi 

berarah/Directed 

Association 

Relasi antar kelas dengan makna 

kelas yang satu digunakan oleh 

kelas yang lain, asosiasi biasanya 

juga disertai 

dengan multiplicity. 

 

 
 

 

Generelisasi/ 

Generalization 

Relasi antar kelas denganmakna 

generalisasi-spesialisasi (umum 

khusus) 

 

 

 

Kebergantungan/ 

Dependency 

Relasi antar kelas dengan 

makna kebergantungan antar 

kelas. 

 

 
 

 

 
Agregasi/Agregtion 

Relasi antar kelas dengan 

makna semua-bagian (whole- 

part) 
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Tabel II.3 

 

Simbol Data Flow Diagram 
 

 

Simbol Nama Keterangan 

 

 

 

 

 
Status Awal 

Keadaan awal aktivitas sistem, 

diagram kegiatan memiliki 

keadaan awal. 

  

 
Activity 

Kegiatan yang dilakukan oleh 

sistem, kegiatan. Umumnya 

dimulai dengan kata kerja. 

  

 
Percabangan 

Asosiasi cabang di mana ada 

lebih dari satu opsiaktivitas . 

  
 

Join Node 

Assosiasi penggabungan dimana 

lebih dari satu aktivitas 

digabungkan menjadi satu. 

 
Status Akhir 

Keadaan akhir dilakukan oleh 

sistem, diagram aktivitas 

memiliki keadaan akhir. 

  

 
Swimlane 

Organisasi bisnis yang terpisah 

bertanggungjawab atas kegiatan 

tersebut terjadi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 
Sistem informasi juga merupakan suatu sistem dalam organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat 

manajerial, kegiatan strategi dari suatu organisasi dan meyediakan pihak luar tertentu 

dengan laporan-laporan yang di perlukan (Hartono et al., 2021). 

Menurut Griffin (2019), manajemen adalah sebagai proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengoordinasian dan pengendalian atau kontrol sumber daya dalam 

mencapai sasaran dengan efisien dan efektif. Efisien ialah dimana sebuah tugas yang 

ada telah dilaksanakan secara terorganisir, benar dan sesuai dengan schedule, 

sementara efektif sendiri berarti bahwa sebuah tujuan mampu dicapai sesuai dengan 

apa yang telah direncanakan. 

PT GS Battery adalah perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang produksi 

komponen otomotif. Perusahaan ini memiliki berbagai aset, baik fisik maupun non- 

fisik, yang berperan penting dalam mencapai tujuan bisnisnya. Aset-aset ini, seperti 

mesin produksi, peralatan laboratorium, kendaraan, dan hak cipta, perlu dikelola 

secara efektif untuk memastikan pemanfaatannya optimal dan meminimalkan risiko 

kerugian. 

Dengan adanya aplikasi Sistem Informasi Manajemen Aset, proses pendataan 

aset akan jauh lebih mudah dan memiliki data histori yang tersusun rapih dalam 

database. Bayangkan jika sistem pendataan aset masih menggunakan sistem manual, 

artinya masih menggunakan kertas untuk pencatatan data. Hal ini akan sangat 

merepotkan apabila data hilang atau berserakan. 
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Maka dari itu dibuatlah aplikasi Sistem Informasi Manajemen Aset berbasis 

Web dengan menggunakan Framework Laravel dan Database menggunakan MYSQL. 

Bersama Sistem Informasi Manajemen Aset, pihak perusahaan dapat melihat data aset 

yang terdata atau ingin memasukkan data aset baru. Selain itu pihak perusahaan dapat 

melihat histori aset yang terdata maupun yang telah dimutasi. Pihak perusahaan dapat 

mendata, memutasikan dan memvalidasi data aset. 

Dalam perancangan sistem informasi manajemen aset ini, penulis akan 

menggunakan metode pengembangan sistem Waterfall dan menerapkan beberapa fitur 

seperti pencarian aset, validasi aset, mutasi aset. Diharapkan dengan adanya sistem 

informasi manajemen aset ini, pengelolaan data dan pendataan aset jadi lebih efektif 

dan efisien. 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

 

Penelitian ini tentunya memilik tujuan dan manfaat yang ingin dicapai. Berikut 

tujuan dan manfaat penulis dipaparkan. 

1.2.1 Tujuan 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

 

1. Membangun dan merancang sistem informasi manajemen aset agar memudahkan 

dalam mendata aset yang tersedia. 

2. Membuat sistem informasi untuk memudahkan pendataan aset 

 

1.2.2 Manfaat 

 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

 

1. Bagi Penulis 

 

Sebagai salah satu syarat kelulusan Program Diploma Tiga (DIII) Program Studi 

Sistem Informasi di Universitas Bina Sarana Informatika. 
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2. Bagi Instansi 

 

Dari hasil penelitian Penelitian dapat membantu perusahaan dalam menentukan 

jenis aset apa yang paling sesuai dengan kebutuhan bisnisnya dan Penelitian 

manajemen aset dapat membantu pihak perusahaan dalam mengelola aset mereka 

secara lebih efisien dan efektif. Hal ini dapat mengarah pada pengurangan biaya, 

peningkatan produktivitas, dan peningkatan nilai aset. 

3. Bagi Pembaca 

 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai konsep 

sistem informasi manajemen aset sehingga dapat membuat sebuah sistem 

informasi yang efisien dan tepat guna. 

 

1.3 Metode Penelitian 

 

Metodologi penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode penelitian 

kualitatif bertujuan untuk menjelaskan suatu fenomena secara mendalam dan 

mengumpulkan data secara lengkap. 

1.3.1 Model Pengembangan Perangkat Lunak 

 

Holikhah, Sairan, dan Syamsiah menjelaskan bahwa, “Waterfall merupakan 

model klasik yang memiliki sifat berurut dalam merancang software” (Apriliah et 

al., 2021). 

Dalam pengembangan sistem informasi manajemen aset berbasis website 

menggunakan framework Laravel pada PT GS Battery Plant Karawang, dapat 

digunakan model Waterfall dengan tahapan-tahapan sebagai berikut : 

1. Tahap analis kebutuhan 

 

Pada tahap ini, penulis memberikan penjelasan tentang kebutuhan awal dari 

sistem yang digunakan. Pengguna membutuhkan sistem informasi berbasis web 
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yang dapat membantu mengelola aset yang tersedia di perusahaan. 

 

2. Tahap desain sistem 

 

Sistem Informasi Manajemen Aset dirancang dengan menggunakan Unified 

Modeling Language (UML) untuk representasi visual dan ERD untuk 

perancangan basis data. Diagram use case dan activity termasuk dalam metode 

UML yang digunakan. Langkah selanjutnya adalah membuat prototype yang 

sesuai dengan alur informasi atau prosedur bisnis saat ini. Tampilan, fitur, dan 

fungsi fitur yang dibuat semuanya dimasukkan dalam rancangan. Instalasi 

Sistem 

3. Tahap implementasi 

 

Langkah ini merupakan bagian dari proses pengembangan Sistem Informasi 

Manajemen Aset, yang sesuai dengan desain yang telah direncanakan pada tahap 

perancangan sistem. Platform web yang dibuat menggunakan bahasa 

pemrograman PHP, database MySQL, dan pemrograman terstruktur akan 

digunakan untuk sistem ini. 

4. Tahap pengujian 

 

Langkah akhir adalah menguji sistem menggunakan blackbox testing. Ini adalah 

proses untuk menemukan masalah atau kesalahan yang mungkin terjadi dan 

memperbaikinya segera. 

Penulis menggunakan berbagai metode untuk mendapatkan informasi, seperti: 

 

1. Observasi 

 

Penulis melakukan pengamatan langsung untuk mendapatkan data tentang 

manajemen aset saat ini di PT GS Battery plant Karawang. 

2. Wawancara 

 

Metode wawancara ini memungkinkan penulis untuk mengumpulkan data atau 
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informasi dengan berbicara langsung dengan narasumber. 

 

3. Studi Literatur 

 

Penulis mengumpulkan referensi dari berbagai sumber, seperti buku, jurnal, dan 

makalah, yang berkaitan dengan pembuatan sistem informasi untuk manajemen 

surat masuk dan keluar. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

 

Penulis berkonsentrasi pada sistem informasi manajemen aset, yang mencakup 

proses pendataan aset, pencarian aset berdasarkan nama, dan pembuatan laporan 

validasi aset. 

Batasan ini dibuat mulai dari proses pengumpulan data (data aset yang tersedia) 

lalu masuk ke tahap pengolahan master data aset dan masuk ke tahap akhir yakni 

validasi aset menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
 

2.1. Konsep Dasar Program 

 

Konsep dasar program terdapat beberapa definisi yang berhubungan dengan 

pengertian aplikasi, pengertian program, database (basis data), dan pengertian 

manajemen aset. 

 

2.1.2. Pengertian Program 

 

Menurut Raharjo dalam Yulia menyimpulkan bahwa program adalah 

perangkat lunak, atau software, yang sebenarnya adalah serangkaian arahan yang 

ditulis dalam bentuk kode yang digunakan dalam bahasa pemrograman tertentu. 

Setelah itu, instruksi ini dikompilasi menggunakan compiler yang sesuai, sehingga 

komputer dapat menjalankannya. Dengan kata lain, program adalah kumpulan 

perintah yang diatur secara sistematis untuk mengatur perilaku komputer sehingga 

dapat melakukan tugas-tugas tertentu sesuai dengan bahasa dan aturan yang telah 

ditetapkan. (Tabrani & Aghniya, 2020). 

Berdasarkan pengertian program yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa program adalah serangkaian instruksi yang tersusun secara logis 

dan terstruktur untuk mencapai tujuan tertentu. Instruksi-instruksi ini memberitahu 

komputer apa yang harus dilakukan dan bagaimana melakukannya, sehingga komputer 

dapat menjalankan tugas-tugas yang diinginkan oleh pengguna program. 
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2.1.3. Pengertian PHP 

 

Menurut tim EMS, PHP adalah bahasa pemrograman yang bekerja sebagai 

pelengkap HTML, memungkinkan pembuatan aplikasi dinamis yang dapat melakukan 

pengolahan dan pemrosesan data. Semua sintaksis yang diberikan dieksekusi 

sepenuhnya di server, dan hasilnya saja yang dikirimkan ke browser. PHP adalah 

bahasa skrip yang berjalan di server dan diproses di sana. Hasilnya kemudian 

dikirimkan ke klien (pengguna yang menggunakan browser). PHP dikenal sebagai 

bahasa skrip yang terintegrasi dengan tag-tag HTML, dieksekusi di server, dan 

digunakan untuk membuat halaman web dinamis seperti Active Server Pages (ASP) 

atau Java Server Pages (JSP). PHP adalah perangkat lunak sumber terbuka (open 

source) (Hermiati et al., 2021). 

Hypertext Preprocessor (PHP) adalah suatu bahasa pemrograman yang 

digunakan untuk membuat kode program dari basis data menjadi kode mesin yang 

dapat dibaca oleh komputer server-side. Ini dimasukkan ke dalam HTML (Supono et 

al., 2020). 

Hypertext Preprocessor (PHP) adalah bahasa pemrograman yang dirancang 

khusus untuk pengembangan website dinamis. Bahasa ini memungkinkan programmer 

untuk menggabungkan kode program dengan teks HTML, sehingga memungkinkan 

website untuk berinteraksi dengan pengguna dan menampilkan informasi yang 

dinamis. PHP juga terhubung dengan database, sehingga memungkinkan programmer 

untuk mengakses, mengolah, dan menampilkan data dari database pada halaman 

website. 
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2.1.4. Pengertian CSS 

 

Menurut Madcoms, CSS (Cascading Style Sheets) adalah sebuah fitur yang 

pertama kali diperkenalkan sejak HTML versi 4.0. CSS berperan dalam mengatur 

tampilan halaman HTML, termasuk jenis, ukuran, dan warna font, posisi teks, margin, 

warna latar belakang, dan lain-lain. Penting untuk memperhatikan cara penempatan 

CSS bersama dengan bahasa web lainnya agar memudahkan manajemen file, 

pengeditan, dan perawatan (maintenance) (Hasan & Muhammad, 2020). 

 

2.1.5. Pengertian JavaScript 

 

Menurut Sibero, JavaScript adalah bahasa pemrograman yang dirancang untuk 

dijalankan di web browser. Pada mulanya, JavaScript dikembangkan di web browser 

Netscape oleh Brenden Eich dengan nama Mocha, kemudian berganti nama menjadi 

LiveScript, dan akhirnya dinamai JavaScript (Noviantoro et al., 2022). 

2.1.6. Pengertian Database 

 

Database adalah istilah yang berasal dari kata "basis" dan "data". Basis data 

adalah kumpulan fakta dari dunia nyata yang diwakili oleh angka, huruf, simbol, teks, 

gambar, bunyi, atau kombinasi dari mereka. Sementara itu, istilah "basis" mengacu 

pada lokasi atau gudang di mana sesuatu disimpan atau berkumpul (Chairina & 

Candrasa, 2022). 

Berdasarkan pengertian database yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa database adalah suatu sistem penyimpanan data yang terorganisir 

dan terstruktur. Sistem ini terdiri dari kumpulan tabel-tabel yang berisi data, di mana 

setiap tabel memiliki kolom-kolom yang menyimpan informasi spesifik. Database 

dirancang untuk memudahkan pengguna dalam menyimpan, mengelola, dan 

menampilkan data secara efisien. 
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2.1.7. Pengertian Manajemen Aset 

 

Hampir semua perusahaan memiliki aset, baik yang berwujud maupun tidak 

berwujud. Aset ini dapat berupa tanah, bangunan, mesin produksi, peralatan produksi, 

hak cipta, saham, merek dagang, dan masih banyak lagi. Keberadaan aset-aset ini 

menjadi bagian penting dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan. Untuk 

mengelola aset-aset yang dimiliki secara efektif dan optimal, perusahaan perlu 

menerapkan manajemen aset yang tepat. Manajemen aset ini mencakup kegiatan 

seperti perencanaan, penganggaran, pengadaan, pemeliharaan, dan pelepasan aset. 

Dengan pengelolaan aset yang baik, perusahaan dapat memaksimalkan nilai asetnya 

dan meningkatkan efisiensi operasional 

Hal ini perlu dilakukan karena aset merupakan bagian terpenting dari sebuah 

perusahaan yang harus dikelola dengan baik. Dengan begitu bisa memberikan manfaat 

bagi perusahaan, sekaligus mendorong tercapainya tujuan perusahaan. 

Secara umum, manajemen aset adalah suatu proses pengelolaan aset yang 

dimiliki oleh individu, organisasi atau perusahaan yang dilakukan secara efektif dan 

efisien,sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. 

Menurut Aribowo (2022) manajemen aset merupakan sebuah ilmu atau seni 

yang memberikan panduan dalam pengelolaan kekayaan. Manajemen aset ini 

mencakup proses merencanakan, mendapatkan, menilai, mengoperasikan, 

memelihara, membaharukan dan menghapuskan hingga mengalihkan aset secara 

efektif dan efisien termasuk inventarisasi dan legal audit. 

2.2. Tools Program 

 

Peralatan Pendukung (Tools Program) yang penulis gunakan dan peralatan 

lainnya yang membantu penulis dalam pembuatan Tugas Akhir (TA) 
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2.2.1. LRS (Logical Record Structure) 

 

Menurut Nugraha dan Octasia dalam Apriliah, Sudah jelas bahwa LRS adalah 

pendekatan untuk menggambarkan struktur rekaman pada tabel-tabel yang dibentuk 

berdasarkan hubungan antar entitas yang digambarkan dalam diagram. Entity- 

Relationship (E-R) (Nurfitriana et al., 2021). 

 
 

2.2.2. Pengertian ERD (Entity Relationship Diagram) 

 

Menurut Marlinda dalam Tabrani model Entity-Relationship digunakan untuk 

menggambarkan bagaimana data saling berhubungan dalam sebuah basis data. Model 

ini didasarkan pada pemahaman bahwa dunia nyata terdiri dari objek-objek dasar yang 

memiliki keterkaitan atau hubungan antara satu sama lain (Tabrani & Aghniya, 2020). 

 

2.2.3. Pengkodean 

 

Pengkodean adalah proses yang dilakukan oleh seorang programmer yang 

mengubah perintah pengguna menjadi kode dan menerjemahkan desain sistem ke 

dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh komputer. Secara sederhana, pengkodean 

berarti menulis serangkaian kode sesuai dengan syntax (aturan penulisan) dari bahasa 

pemrograman yang digunakan (Adwiya, 2023). 

2.2.4. Pengertian HIPO (Hierarchy Input Process Output) 

 

Untuk meningkatkan efisiensi perawatan program, HIPO adalah alat 

dokumentasi program yang membantu menemukan lokasi kode yang perlu diubah atau 

dicatat. HIPO dibuat selama tahap pengembangan sistem informasi (Alwi et al., 2022). 

Tujuan HIPO adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan struktur yang memudahkan pemahaman fungsi-fungsi dalam suatu 

system. 
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b. Menguraikan fungsi-fungsi yang akan dilakukan oleh program, tanpa 

mendeskripsikan pernyataan program yang akan digunakan untuk menjalankan 

fungsi-fungsi tersebut. 

c. Memberikan diagram fungsi yang menunjukkan input dan output yang akan 

dihasilkan oleh setiap fungsi. 

2.2.5. Pengertian Diagram Alir Program (Flowchart) 

 

Menurut Syamsiah (2019), Flowchart, juga dikenal sebagai diagram alir, 

adalah representasi grafis yang menunjukkan alur logis dari prosedur atau program 

sistem. Flowchart menjelaskan langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan simbol tertentu yang mudah dipahami, sederhana, dan standar. 

Adapun simbol-simbol dari Flowchart adalah sebagai berikut: 

Tabel II.4 

Simbol Flowchart 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: https://bee.telkomuniversity.ac.id 
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2.2.6. Impelementasi dan Pengujian Unit 

 

Menurut Ambarsari et al. (2021), Black Box Testing adalah jenis pengujian 

yang tidak membutuhkan pengetahuan tentang proses internal perangkat lunak dan 

hanya menguji fungsionalitas dan antarmuka perangkat lunak. Black Box Testing 

hanya menguji input dan output sistem, dan tujuan Maharani dan Merlina adalah untuk 

memastikan bahwa fungsi perangkat lunak beroperasi sesuai yang diharapkan dan 

bahwa informasi yang disimpan tetap mutakhir dan terjaga. 

2.2.7. Unified Modelling Language (UML) 

 

Menurut Julianti et al. (2019), UML merupakan pendekatan pengembangan 

sistem yang menggunakan bahasa grafis untuk melakukan spesifikasi sistem dan 

dokumentasi. 

 

2.2.7.1. Use Case Diagram 

 

Menurut Julianti et al. (2019), Use Case diagram adalah diagram status dengan 

himpunan use case dan aktor-aktor. Diagram ini melakukan dua hal: mendefinisikan 

fitur apa yang harus disediakan oleh sistem dan menunjukkan sifat sistem dari 

perspektif pengguna. Ketika satu atau lebih aktor berinteraksi dengan sistem informasi 

yang akan dibuat, istilah "use case" digunakan.. 

Berikut adalah simbol yang ada pada diagram use case: 
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Tabel II.5 

 

Simbol-simbol diagram use case 
 

 

 

Sumber: https://www.jagoanhosting.com 
 

 

2.2.7.2. Activity Diagram 

 

Menurut Mare & Yana (2022), Activity Diagram merupakan rancangan untuk 

aliran kerja atau aktivitas dalam sistem yang akan dijalankan. Selain itu, aliran 

tampilan dari sistem tersebut dapat digambarkan dengan menggunakan diagram 

aktivitas. Aktivitas diagram memiliki komponen yang dihubungkan dengan tanda 

panah. Panas tersebut menghasilkan rangkaian aktivitas yang berlangsung dari awal 

hingga akhir. 

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada activity diagram: 

http://www.jagoanhosting.com/
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Tabel II.6 

 

Simbol-simbol activity diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: https://www.dicoding.com 
 
 

2.2.7.3. Class Diagram 

 

Menurut Wahyudi (2019), Class diagram adalah diagram yang menunjukkan 

beberapa kelas yang ada di sistem informasi manajemen aset yang akan dibangun. 

Diagram kelas menunjukkan bagaimana kelas dalam sistem yang akan dibangun saling 

berkaloborasi untuk mencapai tujuan. 

Berikut penjelasan atribut dan method : 

 

1. Atribut adalah variabel yang dimiliki oleh kelas. 

 

2. Operasi atau method adalah fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu kelas. 

 

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagram kelas: 

http://www.dicoding.com/
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Tabel II.7 

 

Simbol-simbol class diagram 
 

 

No Simbol Deskripsi 

1. Kelas Kelas pada struktur sistem 

2. Antarmuka/interface Sama dengan konsep interface 

 

 

dalam pemrograman berorientasi objek 

3. Assosiasi/association Relasi antar kelas dengan makna 

umum, assosiasi biasanya juga disertai 

multiplicity 

4. Assosiasi berarah/directed 

assosiation 

Relasi antar kelas dengan makna kelas 

yang satu digunakan oleh kelas yang 

lain, asosiasi biasanya juga disertai 

multiplicity 

5. Generalisasi Relasi antar jekas dengan 

makna generalisasi-spesialisasi 

(umum-khusus) 

6. Kebergantungan/dependensi Relasi antar kelas dengan 

maknakebergantungan antar 

kelas 

Class Name 

- 

 

memberName 

- 

 

memberName 
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7. Aggregation Relasi antar kelas dengan makna 

semua-bagian (whole-part) 

Sumber: (Rosa A.S dan M. Shalahudin, 2013) 

 

2.2.7.4. Sequence Diagram 

 

Menurut Listia et al. (2020), “Sequence diagram menunjukkan interaksi antar 

objek di dalam dan di sekitar sistem. Ini dapat menunjukkan rangkaian pesan yang 

dikirim melalui beberapa objek dan interaksi antar objek yang terjadi pada titik 

tertentu. 

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagram sekuen: 

 

Tabel II.8 

 

Simbol-simbol sequence diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber:(Rosa A.S dan M. Shalahudin, 2013) 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

 

3.1. Tinjauan Perusahaan 

 

Penelitian ini diawali dengan penelusuran menyeluruh terhadap perusahaan yang 

menjadi fokus, meliputi berbagai aspek seperti sejarah berdirinya, struktur organisasi, 

dan fungsinya. Tujuan utama penelusuran ini adalah untuk memberikan pemahaman 

yang mendalam mengenai identitas dan arah perusahaan, yang nantinya akan menjadi 

landasan untuk membahas strategi, tantangan, dan peluang yang dihadapi perusahaan. 

Penyajian informasi yang terperinci dalam tinjauan ini diharapkan dapat membantu 

pembaca dalam memahami analisis selanjutnya dengan lebih baik. 

 
 

3.1.1. Sejarah Perusahaan 

 
Pertama kali didirikan di tanggal 19 Desember 1972, GS Battery tumbuh 

menjadi salah satu pemain utama di industri aki di Asia. Nama "GS" berasal dari 

inisial penemu proses produksi bubuk timah hitam, yang merupakan bahan baku aki 

yaitu “Genzo Shimadzu”. Beliau adalah orang pertama yang mengadakan riset 

tentang pembuatan aki di Jepang. 

GS Battery terus berkembang dan saat ini sudah memproduksi lebih dari 300 

juta unit aki dan memiliki lebih dari 2.000 karyawan. Dengan kondisi pasar yang 

berubah ubah PT GS Battery selalu berusaha untuk berinovasi agar dapat memuaskan 

kebutuhan pelanggannya. GS Battery dimiliki oleh tiga pemegang saham yaitu PT 

Astra Otopart Tbk, GS Yuasa Corp. & Toyota Tsusho Corporation. Dengan kapasitas 

produksi lebih dari 20 juta unit/tahunnya, GS Battery menjual 3 jenis produk yaitu aki 
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mobil, aki motor & aki traction yang mana battery-battery ini diproduksi di dua pabrik 

GS yang berlokasi di Karawang dan Semarang. GS Battery akan terus berupaya 

memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan industri otomotif di Indonesia. 

3.1.2. Struktur Perusahaan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Penelitian, 2024) 

Gambar III.1 

Struktur Perusahaan 

 

 

3.2. Analisa Kebutuhan Sistem 

 

Analisa kebutuhan sistem untuk membuat manajemen aset pada PT. GS Battery Plant 

Karawang diusulkan dengan beberapa prosedur diantaranya : 

Halaman Admin : 
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A.1. Admin dapat login dengan akun yang telah dibuat. 

 

A.2. Admin dapat input data barang berdasarkan menu utama. 

 

A.3. Admin dapat input data kategori. 

 

A.4. Admin dapat input data lokasi. 

 

A.5. Admin dapat input data seksi. 

 

A.6. Admin dapat mencetak laporan keuangan. 

 

A.7. Admin dapat mencetak laporan barang. 

 

A.8. Admin dapat mencetak label barang. 

 

 

Halaman Direktur : 

 

D.1. Direktur dapat login dengan akun yang telah dibuat. 

 

D.2. Direktur dapat input data barang berdasarkan menu utama. 

 

D.3. Direktur dapat input data kategori. 

 

D.4. Direktur dapat input data lokasi. 

 

D.5. Direktur dapat input data seksi. 

 

D.6. Direktur dapat mencetak laporan keuangan. 

 

D.7. Direktur dapat mencetak laporan barang. 
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1. Usecase Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : (Penelitian, 2024) 

 

Gambar III.2 

Usecase Diagram 
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Tabel III.1 

Deskripsi Use Case Login 

 

Use Case Name Login 

Requirements Admin dapat melakukan Login 

Goal Menampilkan halaman dashboard 

 

web 

Pre-Conditions - 

Post-Conditions Berhasil Masuk kedalam halaman 

 

dashboard 

Failed end Conditions Gagal Masuk kedalam halaman 

 

dashboard 

Actors Admin dan Direktur 

Main Flow/Basic Path 1. aktor membuka halaman login 

 

2. sistem menampilkan halaman login 

 

3. aktor mengisi email dan password 

 

4. sistem melakukan validasi email 

dan password 

5. sistem menampilkan halaman 

 

dashboard 
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Tabel III.2 

 

Deskripsi Use Case Mengelola Data Kategori 
 

 

Use Case Name Mengelola Data Kategori 

Requirements 1. Sistem harus menyediakan 

antarmuka pengguna yang intuitif 

untuk menambah, mengubah, dan 

menghapus data Kategori. 

2. Pengguna harus dapat melihat dan 

memperbarui informasi Kategori 

dengan mudah. 

Goal Mengelola informasi lengkap 

mengenai Kategori yang tersedia 

dalam sistem secara efisien dan 

akurat. 

Pre-Conditions 1. Pengguna telah melakukan login 

dan memiliki hak akses yang sesuai 

(seperti Administrator Sistem). 

2. Data barang telah tersedia dalam 

sistem atau pengguna dapat 

menambahkan data baru. 

Post-Conditions Perubahan yang dilakukan terhadap 

data kategori tersimpan secara 

sukses dalam sistem. Informasi 
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 kategori dapat diakses dan dikelola 

 

oleh pengguna lain yang berwenang. 

Failed end Conditions 1. Gagal menyimpan perubahan data 

kategori karena masalah teknis 

seperti server down atau koneksi 

jaringan terputus. 

2. Kesalahan validasi input yang 

menghalangi penyimpanan atau 

pemrosesan data (misalnya format 

data yang tidak valid). 

Actors Admin dan Direktur 

Main Flow/Basic Path 1. Pengguna membuka aplikasi atau 

modul "Kelola Data Kategori". 

2. Sistem menampilkan daftar kategori 

yang tersedia beserta opsi untuk 

menambah, mengubah, atau menghapus 

kategori. 

3. Pengguna memilih untuk: 

a.Menambahkan data kategori baru. 

b.Mengubah informasi kategoi yang 

sudah ada. 

c.Menghapus kategori yang sudah tidak 

relevan atau salah. 

4. Sistem memvalidasi aksi yang dipilih 

 

dan mengizinkan pengguna untuk 
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 memasukkan atau memperbarui 

informasi kategori. 

5. Sistem menyimpan perubahan yang 

 

dilakukan dengan sukses. 

 

 
 

Tabel III.3 

 

Deskripsi Use Case Mengelola Data Barang 
 

 

Use Case Name Mengelola Data Barang 

Requirements 1. Sistem harus menyediakan 

antarmuka pengguna yang intuitif 

untuk menambah, mengubah, dan 

menghapus data barang. 

2. Pengguna harus dapat melihat dan 

memperbarui informasi barang 

dengan mudah. 

Goal Mengelola informasi lengkap 

mengenai barang yang tersedia 

dalam sistem secara efisien dan 

akurat. 
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Pre-Conditions 1. Pengguna telah melakukan login 

dan memiliki hak akses yang sesuai 

(seperti Administrator Sistem). 

2. Data barang telah tersedia dalam 

sistem atau pengguna dapat 

menambahkan data baru. 

 

Post-Conditions Perubahan yang dilakukan terhadap 

data barang tersimpan secara sukses 

dalam sistem. Informasi barang 

dapat diakses dan dikelola oleh 

pengguna lain yang berwenang. 

Failed end Conditions 1. Gagal menyimpan perubahan data 

barang karena masalah teknis 

seperti server down atau koneksi 

jaringan terputus. 

2. Kesalahan validasi input yang 

menghalangi penyimpanan atau 

pemrosesan data (misalnya format 

data yang tidak valid). 

Actors Admin dan Direktur 
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Main Flow/Basic Path 1. Pengguna membuka aplikasi atau 

modul "Kelola Data Barang". 

2. Sistem menampilkan daftar barang 

yang tersedia beserta opsi untuk 

menambah, mengubah, atau menghapus 

barang. 

3. Pengguna memilih untuk: 

a.Menambahkan data barang baru. 

b.Mengubah informasi barang yang 

sudah ada. 

 

 c.Menghapus barang yang sudah tidak 

relevan atau salah. 

4. Sistem memvalidasi aksi yang dipilih 

dan mengizinkan pengguna untuk 

memasukkan atau memperbarui 

informasi barang. 

5. Sistem menyimpan perubahan yang 
 

dilakukan dengan sukses. 
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Tabel III.4 

 

Deskripsi Use Case Mengelola Data Lokasi 
 

 

 

Use Case Name Mengelola Data Lokasi 

Requirements 1. Sistem harus menyediakan 

antarmuka pengguna yang intuitif 

untuk menambah, mengubah, dan 

menghapus data lokasi. 

2. Pengguna harus dapat melihat dan 

memperbarui informasi lokasi 

dengan mudah. 

Goal Mengelola informasi lengkap 

mengenai lokasi yang tersedia 

dalam sistem secara efisien dan 

akurat. 

 

Pre-Conditions 1. Pengguna telah melakukan login 

dan memiliki hak akses yang sesuai 

(seperti Administrator Sistem). 

2. Data barang telah tersedia dalam 

sistem atau pengguna dapat 

menambahkan data baru. 
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Post-Conditions Perubahan yang dilakukan terhadap 

data lokasi tersimpan secara sukses 

dalam sistem. Informasi lokasi dapat 

diakses dan dikelola oleh pengguna 

lain yang berwenang. 

Failed end Conditions 1. Gagal menyimpan perubahan data 

lokasi karena masalah teknis seperti 

server down atau koneksi jaringan 

terputus. 

2. Kesalahan validasi input yang 

menghalangi penyimpanan atau 

pemrosesan data (misalnya format 

data yang tidak valid). 

Actors Admin dan Direktur 

Main Flow/Basic Path 1. Pengguna membuka aplikasi atau 

modul "Kelola Data lokasi". 

2. Sistem menampilkan daftar lokasi 

 

yang tersedia beserta opsi untuk 
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Tabel III.5 

 

Deskripsi Use Case Mengelola Data Seksi 

 

 
 

 menambah, mengubah, atau menghapus 

lokasi. 

3. Pengguna memilih untuk: 

a.Menambahkan data lokasi baru. 

b.Mengubah informasi lokasi yang 

sudah ada. 

c.Menghapus lokasi yang sudah tidak 

relevan atau salah. 

4. Sistem memvalidasi aksi yang dipilih 

dan mengizinkan pengguna untuk 

memasukkan atau memperbarui 

informasi lokasi. 

5. Sistem menyimpan perubahan yang 

 

dilakukan dengan sukses. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Use Case Name Mengelola Data Seksi 

Requirements 1. Sistem harus menyediakan 

antarmuka pengguna yang intuitif 

untuk menambah, mengubah, dan 

menghapus data seksi. 

2. Pengguna harus dapat melihat dan 

memperbarui informasi seksi dengan 

mudah. 
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Goal Mengelola informasi lengkap 

mengenai seksi yang tersedia dalam 

sistem secara efisien dan akurat. 

Pre-Conditions 1. Pengguna telah melakukan login 

dan memiliki hak akses yang sesuai 

(seperti Administrator Sistem). 

2. Data seksi telah tersedia dalam 

sistem atau pengguna dapat 

menambahkan data baru. 

Post-Conditions Perubahan yang dilakukan terhadap 

data seksi tersimpan secara sukses 

dalam sistem. Informasi seksi dapat 

diakses dan dikelola oleh pengguna 

lain yang berwenang. 

Failed end Conditions 1. Gagal menyimpan perubahan data 

seksi karena masalah teknis seperti 

server down atau koneksi jaringan 

terputus. 

2. Kesalahan validasi input yang 

menghalangi penyimpanan atau 

pemrosesan data (misalnya format 

data yang tidak valid). 

Actors Admin dan Direktur 
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Main Flow/Basic Path 1. Pengguna membuka aplikasi atau 

modul "Kelola Data seksi". 

2. Sistem menampilkan daftar seksi 

yang tersedia beserta opsi untuk 

menambah, mengubah, atau menghapus 

barang. 

3. Pengguna memilih untuk: 

a.Menambahkan data seksi baru. 

b.Mengubah informasi seksi yang sudah 

ada. 

c.Menghapus seksi yang sudah tidak 

relevan atau salah. 

4. Sistem memvalidasi aksi yang dipilih 

dan mengizinkan pengguna untuk 

memasukkan atau memperbarui 

informasi seksi. 

5. Sistem menyimpan perubahan yang 

 

dilakukan dengan sukses. 
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Tabel III.6 

 

Deskripsi Use Case Mengelola Laporan 
 

 

Use Case Name Mengelola Laporan 

Requirements - Sistem harus menyediakan 

antarmuka yang memungkinkan 

pengguna untuk membuat laporan 

dengan berbagai kriteria dan filter. 

- Laporan harus dapat disimpan, 

diakses, dan dihapus sesuai dengan 

kebijakan akses dan retensi data 

yang berlaku. 

- Pengguna harus dapat mencari 

laporan berdasarkan kriteria 

tertentu untuk kemudahan akses dan 

pengelolaan. 
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Goal Memungkinkan pengguna untuk 

membuat, mengelola, dan mengakses 

laporan dengan efisien dan akurat 

sesuai dengan kebutuhan 

administratif atau pengambilan 

keputusan. 

Pre-Conditions 1. Pengguna telah melakukan login 

sebagai Administrator Sistem atau 

Pengguna yang Berwenang dengan 

hak akses yang sesuai. 

2. Data yang diperlukan untuk 

laporan telah terdaftar dan tersedia 

dalam sistem. 

Post-Conditions Laporan telah berhasil dibuat, 

disimpan, atau dihapus sesuai 

dengan tindakan yang dilakukan 

oleh pengguna. Informasi laporan 

dapat diakses dan digunakan oleh 

pengguna lain yang memiliki hak 

akses yang sesuai. 

Failed end Conditions 1. Gagal menyimpan laporan baru 

atau mengakses laporan yang ada 

karena masalah teknis seperti server 

down atau koneksi jaringan terputus. 



34 
 

 

 

 
 

 2. Kesalahan dalam pencarian atau 

manipulasi laporan yang 

menghasilkan informasi yang tidak 

akurat atau tidak tersedia. 

Actors Admin dan Direktur 

Main Flow/Basic Path 1. Pengguna membuka modul atau menu 

"Mengelola Laporan". 

2. Sistem menampilkan opsi untuk 

membuat laporan baru atau mengakses 

laporan yang sudah ada. 

3. Pengguna memilih untuk: 

 

- Membuat laporan baru dengan 

mengatur kriteria dan filter yang 

diperlukan. 

- Mencari laporan berdasarkan kriteria 

tertentu. 

- Menghapus atau memodifikasi laporan 

yang ada. 

4. Sistem menyimpan perubahan yang 

dilakukan dan memperbarui informasi 

laporan sesuai tindakan pengguna. 
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Gambar III.3 

 

 

 

 

 

 

 

2. Activity Diagram 

A. Activity Diagram Master Data Barang 
 

Activity Diagram Master Data Barang 



36 
 

 

 

 

B. Activity Diagram Master Data Kategori 
 

Gambar III.4 

 

Activity Diagram Master Data Kategori 
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Activity Diagram Master Data Lokasi 
 

 

 

 

Gambar III.5 

 

Activity Diagram Master Data Lokasi 
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Gambar III.6 

 

Activity Diagram Master Data Seksi 

 

 

Activity Diagram Master Data Seksi 
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3.3. Rancangan Dokumen 

 

A. Rancangan dokumen masukan 

 

Dokumen-dokumen masukan yang digunakan dalam sistem saat ini adalah: 

Nama Dokumen : Form Permintaan Barang 

Fungsi : Menjadi bukti resmi pengadaan barang dan 

 

mencatat lebih detail spesifikasi barang 

 

Sumber : Karyawan 

 

Tujuan : Admin 

 

Media : Excel 

 

Jumlah : 1 Sheet 

 

Frekuensi : Seminggu sekali 

 

Bentuk : Lampiran A4 

 

 

B. Rancangan Dokumen Keluaran 

 

Dokumen keluaran dihasilkan berdasarkan hasil pengolahan data dari 

dokumen masukan. Adapun bentuk dokumen keluaran yang dihasilkan adalah sebagai 

berikut : 

Nama Dokumen : Laporan Data Barang 

 

Fungsi : Memberikan laporan data barang yang telah di input 

Sumber : Admin 

Tujuan : Direktur 

 

Media : PDF 

 

Jumlah : 1 Lembar 

 

Frekuensi : Setiap 1 bulan sekali 

 

Bentuk : Lampiran A4 
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3.4. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

 
 

Gambar III.7 

 

Entity Relationship Diagram 
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Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

 

 

3.5. Logical Relation Structure (LRS) 

 

 

Gambar III.8 

 

Logical Relation StructureSpesifikasi File 
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1. Spesifikasi File users 

 

Nama Database : simaset 

 

Nama table : users 

 

Akronim : users 

 

Tipe File : File Master 

 

Akses File : Random 

Panjang Record : 271 bytes 

Kunci Field : id 

Tabel III.7 

Spesifikasi File users 

 

No Elemen Data Nama Field Type Width Ket 

1. id Id BigInt 20 Primarykey 

2. name Name Varchar 50  

3. email Email Varchar 50  

4. Password Password Varchar 20  

5. Email_verified_at Email_verified_at Timestamp 11  

6. Roles Roles enum   

7. Lokasi_id Lokasi_id Bigint 20  

8. Remember token remember_token Varchar 100  

9. Created_at created_at Timestamp   

10. Updated_at updated_at Timestamp   
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Tabel III.8 

Spesifikasi File barangs 

 

 

2. Spesifikasi File barangs 

Nama Database : simaset 

 

Nama table : barangs 

 

Akronim : barangs 

 

Tipe File : File Master 

 

Akses File : Random 

Panjang Record : 250 bytes 

Kunci Field : id 

 

 

 

 

 
 

No Elemen Data Nama Field Type Width Ket 

1. id id BigInt 20 Primarykey 

2. Kode barang kode_barang Varchar 50  

3. Gambar gambar Varchar 50  

4. Nama nama Varchar 50  

5. Deskripsi deskripsi Text   

6. Harga harga Double   

7. Tanggal tanggal Date   

8. User id user_id BigInt 20  

9. Kategori id kategori_id BigInt 20  

10. Lokasi id lokasi_id BigInt 20  

11. Satuan id satuan_id BigInt 20  

12. Deleted at deleted_at Timestamp   
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Tabel III.9 

Spesifikasi File kategoris 

 

 

3. Spesifikasi File kategoris 

 

Nama Database : simaset 

 

Nama table : kategoris 

 

Akronim : kategoris 

 

Tipe File : File Master 

 

Akses File : Random 

Panjang Record : 140 bytes 

Kunci Field : id 

 

 

 

 

 
 

No Elemen Data Nama Field Type Width Ket 

1. id id BigInt 20 Primarykey 

2. Nama nama Varchar 50  

3. Deskripsi deskripsi Varchar 50  

4. User id user_id BigInt 20  

5. Created at created_at Timestamp   

6. Updated at updated_at Timestamp   

 

4. Spesifikasi File lokasis 

 

Nama Database : simaset 

 

Nama table : lokasis 

 

Akronim : lokasis 

 

Tipe File : File Master 
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Akses File : Random 

Panjang Record : 140 bytes 

Kunci Field : id 

 

Tabel III.10 

Spesifikasi File lokasis 

 

No Elemen Data Nama Field Type Width Ket 

1. id id BigInt 20 Primarykey 

2. Nama Lokasi nama_lokasi Varchar 50  

3. Deskripsi deskripsi Varchar 50  

4. User id user_id BigInt 20  

5. Created at created_at Timestamp   

6. Updated at updated_at Timestamp   

 

 

Spesifikasi File satuans 

 

Nama Database : simaset 

 

Nama table : satuans 

 

Akronim : satuans 

 

Tipe File : File Master 

 

Akses File : Random 

Panjang Record : 140 bytes 

Kunci Field : id 
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Tabel III.11 

Spesifikasi File satuans 

 

No Elemen Data Nama Field Type Width Ket 

1. id id BigInt 20 Primarykey 

2. Nama nama Varchar 50  

3. Deskripsi deskripsi Varchar 50  

4. User id user_id BigInt 20  

5. Created at created_at Timestamp   

6. Updated at updated_at Timestamp   

 

 

3.6. Pengkodean 

 

1. Struktur Kode Direktur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

 

Gambar III.9 

Struktur Kode Direktur 
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2. Struktur Kode Barang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

 

Gambar III.10 

Struktur Kode Barang 

3. Struktur Kode Laporan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

 

Gambar III.11 

Struktur Kode Laporan 
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3.7. Spesifikasi Program 

 

1. HIPO (Hierarchy Input Proses Output) 

 

a. HIPO Admin 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

 
 

Gambar III.12 

 

Hierarchy Input Proses Output Admin 
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b. HIPO Direktur 

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

 

Gambar III.13 

 

Hierarchy Input Proses Output Direktur 
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2. Flowchart 

 

a. Login 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

Gambar III.14 

Flowchart Login 

b. Flowchart Admin Data Barang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

Gambar III.15 

Flowchart Data Barang 
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Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

Gambar III.18 

Flowchart Lokasi 

 

 

 

 

c. Flowchart Admin Kategori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

Gambar III.16 

Flowchart Kategori 

c. Flowchart Admin Lokasi 
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Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

Gambar III.18 

Flowchart Laporan 

 

 

 

 

d. Flowchart Admin Seksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2024) 

Gambar III.17 

Flowchart Seksi 

e. Flowchart Admin Laporan 
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3.8. Spesifikasi Sistem Komputer 

 

Spesifikasi sistem komputer yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

A. Spesifikasi Hardware 

 

1. Server 

 

a. CPU 

 

a) processor Intel® Xeon 

 

b) 32192 MB RAM 

 

c) SSD 2 TB 

 

2. Client 
 

a. CPU 

a) Proccesor Intel® Core i3. 

 

b) 8192 MB RAM 

 

c) SSD 500 GB 
 

B. Spesifikasi Software 

 

1. Server 

 

a. Microsoft Windows® Server 

 

2. Client 

 

a. Microsoft Windows® 10 
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3.9. Implementasi 

 

1. Tampilan Login 

 

Direktur Dan Admin Dapat Mengisi Username Dan Password Agar Di Tampilkan 

Ke Halaman Selanjutnya Seperti Dashboard Admin/Direktur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar III.19 

Tampilan Login 

1. Tampilan Dasboard 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.20 

Tampilan Dashboard 
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2. Tampilan Master Data Barang 

 

Direktur dan Admin dapat menambahkan, merubah dan hapus barang dengan 

cara klik tambah barang 

 

 

 

Gambar III.21 

Tampilan Barang 

3. Tampilan Master Data Kategori 

 

Direktur dan Admin dapat menambahkan, merubah dan hapus kategori 

dengan cara klik tambah lokasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar III.22 

Tampilan Kategori 
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4. Tampilan Master Data Lokasi 

 

Direktur dan Admin dapat menambahkan, merubah dan hapus lokasi dengan 

cara klik tambah lokasi 

 

 

 

Gambar III.23 

Tampilan Lokasi 

5. Tampilan Seksi 

 

Direktur dan Admin dapat menambahkan, merubah dan hapus seksi dengan 

cara klik tambah seksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar III.24 

Tampilan Seksi 
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6. Tampilan Cetak Laporan 
 

Gambar III.25 

 

Tampilan Cetak Laporan 

 

7. Tampilan Hasil Laporan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar III.26 

Tampilan Hasil Cetak Laporan 

8. Tampilan Cetak Label 
 

Gambar III.27 

Tampilan Cetak Label 
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9. Tampilan Riwayat Penghapusan Aset 
 

 

 
Gambar III.28 

 

Tampilan Riwayat Penghapusan Aset 
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3.10. Pengujian Unit 

 

Pengujian unit yang penulis lakukan, antara lain: 

 

1. Pengujian untuk login 

 
 

Tabel III.12 

Pengujian Unit Login 

 

No. Skenario 

 

Pengujian 

Test Case Hasil yang 

 

Diharapkan 

Hasil 

 

Pengujian 

Kesimpulan 

1. Login 1.Masukkan 1. Login Sesuai Valid 

 
dengan data email dan berhasil Harapan 

 

 
yang valid password 2. Redirect ke 

  

  
yang valid dashboard 

  

  
2. Klik 

   

  
tombol login 

   

2. Login 1. Masukkan 1. Muncul Sesuai Valid 
 dengan email yang pesan error Harapan  

 email yang salah "These   

 salah 2. Masukkan credentials do   

  password not match our   

  yang valid 3. records"   

  Klik tombol 2. Login gagal   

  login    

3. Login 1. Masukkan 1. Muncul Sesuai Valid 
 dengan email yang pesan error " Harapan  

 password valid These   

 yang salah 2. Masukkan credentials do   

  password not match our   

  yang salah records "   

  3. Klik 2. Login gagal   

  tombol login    

4. Login 1. Biarkan 1. Muncul Sesuai Valid 
 dengan data email dan pesan error Harapan  

 kosong password "Email dan   

  kosong password harus   

  2. Klik diisi"   

  tombol login 2. Login gagal   

5. Logout dari 

sistem 

1. Klik 

tombol 

logout 

1. Logout 

berhasil. 

Redirect ke 

halaman login 

Sesuai 

Harapan 

Valid 
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2. Pengujian Unit Fitur Data Barang 

 
Tabel III.13 

 

Pengujian Unit Tambah Data Barang 
 

 

No. Skenario 

Pengujian 

TestCase Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Kesimpulan 

1. Menambahkan 1. Masukkan 1. Data barang Sesuai Valid 
 data barang data barang tersimpan Harapan  

  yang lengkap 2. Muncul pesan   

  dan valid sukses   

  2. Klik tombol    

  simpan    

2. Menambahkan 1. Masukkan 1. Muncul pesan Sesuai Valid 
 data barang data barang error " The field Harapan  

 dengan data yang tidak is required. "   

 tidak lengkap lengkap 2. Data tidak   

  2. Klik tombol tersimpan   

  simpan    

3. Mengedit data 1. Pilih barang 1. Data barang Sesuai Valid 
 barang yang ada sukses terupdate Harapan  

  2. Edit data 2. Muncul pesan   

  barang sukses   

  3. Klik tombol    

  simpan    

4. Menghapus 

data barang 

1. Pilih barang 

yang ada 

2. Klik tombol 

hapus 

1. Data barang 

terhapus 

2. Muncul pesan 

sukses 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

5. Melihat daftar 

barang 

1. Navigasi ke 

halaman daftar 

barang 

1. Daftar barang 

tampil dengan 

benar 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

 

 
 

3. Pengujian Unit Fitur laporan 
 

Tabel III.14 

Pengujian Unit Cetak Laporan 

 

No. Skenario 
Pengujian 

TestCase Hasil yang 
Diharapkan 

Hasil 
Pengujian 

Kesimpulan 

1. Melihat 1. Navigasi 1. Laporan   
 laporan ke halaman barang 
 barang laporan tampil 
  2. Pilih dengan data 
  rentang sesuai 
  waktu dan rentang 
  klik waktu 
  tampilkan  

  laporan  
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2. Export 1. 1. File PDF   

 laporan Tampilkan dengan 
 barang ke laporan laporan 
 PDF barang barang 
  2. Klik berhasil 
  tombol dibuat dan 
  Cetak diunduh 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

 

Implementasi sistem manajemen aset berbasis website dengan menggunakan 

framework Laravel di PT GS Battery Plant Karawang telah meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi pengelolaan data aset, peminjaman, dan permintaan barang. Pengguna 

dapat menikmati kemudahan dan efisiensi yang lebih baik melalui berbagai fitur yang 

tersedia. Dengan melalui proses implementasi dan pengujian yang cermat, diharapkan 

sistem ini dapat memberikan manfaat yang signifikan serta solusi yang sesuai untuk 

manajemen aset PT GS Battery Plant Karawang. 

 
4.2. Saran 

 

Perancangan website manajemen aset perusahaan ini telah disiapkan untuk 

kemungkinan pengembangan lebih lanjut. Dalam proses pembuatan website tersebut, 

berikut adalah beberapa rekomendasi dari penulis sebagai panduan: 

2. Menambahkan fitur-fitur baru yang sesuai dengan permintaan dan kebutuhan 

manajemen aset, dengan memperhatikan masukan dari pengguna dan terus 

melakukan inovasi agar sistem tetap relevan dan memberikan nilai tambah yang 

signifikan bagi pengguna. 

3. Rutin melakukan perawatan sistem untuk memastikan operasional yang lancar 

dan selalu mengadopsi teknologi terkini untuk pembaruan sistem secara berkala. 

4. Melakukan pencadangan data secara rutin merupakan langkah krusial untuk 

mencegah kehilangan informasi berharga. Disarankan untuk menyimpan salinan 

data di lokasi yang aman dan terpisah dari server utama untuk mengurangi risiko 

yang lebih lanjut. 
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